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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara 

berpikir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Data dalam penelitian ini 
berjumlah 9 publikasi terkait kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir. Data publikasi tersebut 

adalah publikasi yang terindeks SINTA atau Google Scholar, diterbitkan pada rentang tahun 2018-2023, dan berlokasi di 

Indonesia. Deskripsi dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan tahun publikasi, indeks jurnal, media publikasi, metode yang 

digunakan, tingkat pendidikan dari subjek penelitian, lokasi penelitian, dan hasil penelitian. Melalui SLR, diperoleh publikasi 
paling banyak tentang kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir terjadi pada tahun 2019, 

repositori dan Google Scholar menjadi media publikasi yang paling banyak mempublikasikan penelitian ini, metode kualitatif 

menjadi metode yang paling mendominasi dalam penelitian ini, siswa SMP menjadi subjek penelitian yang paling banyak 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, dan pulau Jawa menjadi lokasi penelitian yang paling dominan di Indonesia 
terkait penelitian ini. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki keunikan dalam karakteristik cara berpikirnya. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to describe the results of mathematical representation ability based on the characteristics of ways 

of thinking. The method used in this research is a Systematic Literature Review (SLR). The data in this study amounted to 9 

publications related to mathematical representation ability based on the characteristics of ways of thinking. The publication data 

are publications indexed by SINTA or Google Scholar, published in the range of 2018-2023, and located in Indonesia. The 
description in this study was reviewed based on the year of publication, journal index, publication media, methods used, 

education level of the research subject, research location, and research results. Through SLR, it was obtained that the most 

publications on mathematical representation ability based on the characteristics of ways of thinking occurred in 2019, 

repositories and Google Scholar became the publication media that published the most research, and qualitative methods became 
the most dominating method in this study, junior high school students became the most research subjects used as samples in 

this study, and the island of Java became the most dominant research location in Indonesia related to this research. In addition, 

it can be concluded that each student is unique in their thinking characteristics. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi serta 

berperan penting dalam kemajuan cara berpikir manusia (Widana et al., 2018). Kemajuan cara 

berpikir ini dihasilkan dari menekuni matematika, yang menciptakan keahlian berfikir logis, 
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sistematis, inovatif serta kreatif (Ainy, Shoffa, dan Soemantri, 2019). Hal ini menjadikan 

matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, sesuai amanat Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Penerapan 

matematika di sekolah ini, memunculkan pembelajaran matematika dengan tujuan melatih serta 

mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa (Annajmi 2016). Menurut NCTM (2000) ada lima 

kemampuan berpikir matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan representasi, 

kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan koneksi dan kemampuan 

komunikasi. Oleh karena itu, kemampuan representasi matematis menjadi esensial bagi siswa 

untuk dikuasai dalam meningkatkan cara berfikir logis, rasional, kritis dan kreatif ( Setyawati 

2020, Lutfi dan Dasari 2023).  

Representasi merupakan suatu cara yang digunakan oleh seseorang untuk menjelaskan 

apa yang dikatakannya dan bagaimana ia mengatakannya (NCTM 2000, Rangkuti 2014, 

Widakdo 2017). Kemampuan representasi matematis merujuk pada kemampuan untuk 

mengungkapkan kembali notasi, simbol, tabel gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi 

matematis lainnya ke bentuk yang berbeda (Yudhanegara and Lestari 2015). Menurut Rhohman, 

Rohaeti, dan Afrilianto (2018) kemampuan representasi ialah kemampuan dasar yang harus 

dikuasi oleh siswa untuk mengemukakan ide-ide dalam bentuk simbol, kata-kata atau grafik. 

Kemampuan representasi yang baik sangat penting bagi siswa untuk mensintesis cara berpikir 

dalam mengomunikasikan gagasan-gagasan matematis yang pada awalnya bersifat abstrak 

menjadi konkret sehingga siswa akan mudah ketika menemukan solusi dan menyelesaikan 

masalah matematika ( Utami, Junaedi, dan Hidayah 2018, Lette dan Manoy 2019, Lutfi dan 

Khusna 2021). Sehinnga, kemampuan representasi matematis sangat diperlukan sebagai alat 

untuk memunculkan dan menampilkan ide matematis seorang siswa dalam menyelesaikan 

masalah.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2019) menunjukkan kemampuan 

representasi matematis siswa masih dalam kategori sangat rendah dengan kemampuan 

representasi verbal 61% (kategori rendah), kemapuan representasi simbolik 29% (kategori 

sangat rendah), dan kemampuan representasi visual 50% (kategori sangat rendah) serta secara 

keseluruhan kemampuan representasi matematis siswa tersebut hanya mendapatkan 47% 

(kategori sangat rendah. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih, Marlina, 

dan Effendi (2020) pada tahun 2020 pada siswa SMP di salah satu kota di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu memenuhi indikator pencapaian kemampuan 

representasi matematis. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa representasi gambar 

adalah kemampuan representasi matematis yang paling tidak dikuasai oleh siswa. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan representasi matematis ialah 

karakteristik cara berfikir siswa itu sendiri (Porter, Hernacki, dan Abdurrahman 2015). Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan cara berpikir siswa yang mempengaruhi proses representasi internal 

siswa, dimana representasi internal berhubungan dengan representasi eksternal siswa. Gaya 

berpikir ialah suatu cara yang khas digunakan seseorang dalam beraktivitas mental (Lestanti, 

Isnarto, dan Supriyono 2016). Menurut (Wardani, Mardiyana, dan Subanti 2016) cara berpikir 

adalah cara seseorang dalam menerima dan memproses informasi. Selanjutnya, menurut 

(Oktaviana dan Haryadi 2020), karakteristik cara berfikir ialah metode khas yang digunakan 

seseorang untuk mengorganisir dan mengelola informasi di bidang kognitif. Jadi, cara berfikir 

ialah suatu metode khas berupa aktivitas mental dalam menerima, mengorganisir dan mengelola 
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informasi di bidang kognitif. Gregorc mengklasifikasikan cara berpikir ke dalam empat tipe 

yakni, sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak 

(AA) (Porter dkk. 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Oktaviana dan Abdillah 

(2021), siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret dapat memenuhi kemampuan 

representasi matematis visual, simbolik, dan verbal. Sedangkan, siswa dengan gaya berpikir 

sekuensial abstrak dapat memenuhi representasi matematis visual dan verbal. Kemudian, Siswa 

dengan gaya berpikir acak konkret mampu memenuhi indikator kemampuan representasi 

matematis visual, simbolik, dan verbal. Namun, terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rochaini dan Maarif (2021), siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret 

memiliki kemampuan representasi verbal dan representasi simbol. Sedangkan siswa dengan 

gaya berpikir acak konkret memiliki kemampuan representasi dengan perpaduan antara ketiga 

jenis representasi yaitu, representasi verbal, representasi visual, dan representasi simbol. 

Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut diketahui terdapat beberapa kesenjangan 

sehingga perlu menjadi perhatian dan penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan 

tersebut. 

Menurut Verina dan Juandi (2022) dari kesenjangan yang diidentifikasi pada kedua 

penelitian tersebut, jelas ada beberapa kesenjangan lain yang menjadi perhatian dan perlu 

penelitian lebih lanjut, meskipun telah banyak penelitian tentang kemampuan representasi 

matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir  dilakukan dibanyak sekolah, mata pelajaran, 

atau lokasi yang berbeda. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian tentang 

kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR). Systematic Literature Review (SLR) merupakan 

kajian sekunder yang bertujuan untuk menggambarkan, mengidentifikasi, mengevaluasi secara 

kritis, menggabungkan, dan menghimpun hasil-hasil penelitian utama berkaitan dengan suatu 

topik penelitian khusus (Dresch, Lacerda, dan Antunes Jr 2015). 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil penelitian terkait dengan 

kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir. Deskripsi dalam 

penelitian ini akan direview berdasarkan tahun publikasi, indeks jurnal, metode yang digunakan, 

tingkat pendidikan, lokasi penelitian, dan hasil penelitian. Melalui data penelitian yang telah 

diekstrak, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan penelitian yang relevan sebagai berikut: (1) 

Bagaimana deskripsi temuan penelitian berkaitan dengan kemampuan representasi matematis 

berdasarkan karakteristik cara berpikir dalam hal tahun publikasi?; (2) Bagaimana deskripsi 

temuan penelitian berkaitan dengan kemampuan representasi matematis berdasarkan 

karakteristik cara berpikir dalam hal media publikasi?; (3) Bagaimana deskripsi temuan 

penelitian berkaitan dengan kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara 

berpikir dalm hal metode yang digunakan?; (4) Bagaimana deskripsi temuan penelitian 

berkaitan dengan kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir 

dalam hal tingkat pendidikan?; (5) Bagaimana deskripsi temuan penelitian berkaitan dengan 

kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir dalam hal lokasi 

penelitian?; (6) Bagaimana deskripsi temuan penelitian berkaitan dengan kemampuan 

representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir dalam hal hasil penelitian?. 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Data pada 

penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari penelitian primer tentang kemampuan 

representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir. Penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah penelitian SLR oleh Juandi (2021), yaitu pengumpulan data, analisis data, dan 

penarikan kseimpulan. Data dikumpulkan dari basis data Google Scholar dengan menggunakan 

perangkat lunak Publish or Perish untuk menemukan publikasi terkait topik yang dibahas dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil pencarian, diperoleh 9 publikasi terkait kemampuan 

representasi matematis berdasarkan karakterisrtik cara berpikir.  

Semua artikel yang diperoleh setelah megumpulkan data, diekstraksi dan hanya artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk dianalisis. Kriteria dalam penelitian ini mencakup: 

1. Penelitian dari hasil penelitian pendidikan matematika. 

2. Penelitian dalam bentuk artikel jurnal, prosiding, dan tugas akhir perguruan tinggi 

(skripsi, tesis, dan disertasi). 

3. Penelitian yang terbit pada tahun 2018-2023. 

4. Penelitian dengan lokasi penelitian di Indonesia. 

5. Penelitian mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara 

berpikir.  

Berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetatpkan, 9 penelitian yang telah dipublikasi 

dipilih sebagai sampel. Publikasi-publikasi tersebut dianalisis dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dalam penelitian ini adalah hasil dari analisis penelitian terkait 

kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir. Hasil tersebut 

disajikan dalam 5 bagian yang terdiri dari tahun publikasi, indeks jurnal, metode penelitian, 

tingkat pendidikan subjek penelitian, dan lokasi penelitian. Penyajian hasil analisis dari 9 

sampel penelitian berdasarkan kategori tersebut disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Sampel Penelitian 
Karakteristik Penelitian kriteria Jumlah 

Tahun Publikasi 2018 0 

 2019 4 

 2020 1 

 2021 3 

 2022 1 

 2023 0 

Media Publikasi Sinta 1 0 

 Sinta 2 1 

 Sinta 3 1 

 Sinta 4 1 

 Sinta 5 0 

 Sinta 6 0 

 Google Scholar 3 

 Repositori 3 

Metode Penelitian Kualitatif 9 

 Kuantitatif 0 

 Campuran 0 

Tingkat Pendidikan SD 0 

 SMP 6 
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 SMA 1 

 Perguruan Tinggi 1 

Lokasi Penelitian Sumatera 1 

 Jawa 6 

 Kalimantan 2 

 Sulawesi 0 

 Papua 0 

 

Studi Berdasarkan Tahun Publikasi  

Berdasrkan kriteria inklusi, diperoleh 9 publikasi yang telah dilakukan penyaringan dan 

dianggap relevan untuk dianalisis. Dari data tersebut, diketahui bahwa jumlah publikasi disetiap 

tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan, sebagaimana tersaji pada Gambar 1 di bawah 

ini.  

 
Gambar 1. Studi Berdasarkan Tahun Publikasi 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa publikasi mengalami peningkatan dari tahun 

2018-2019 dan mengalami penurunan pada tahun 2020. Kemudian, publikasi mengalami 

peningkatan kembali pada tahun 2021 dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2022-

2023. Meskipun demikian, peningkatan publikasi menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir mendapatkan 

pengakuan dari para peneliti. Jumlah publikasi terbanyak terjadi pada tahun 2019 dengan 4 

publikasi, sementara publikasi terendah pada tahun 2018 dan 2023, yaitu sebanyak 0 publikasi. 

Untuk publikasi pada tahun 2018 tidak memenuhi kriteria inklusi, sehingga publikasi tersebut 

tidak dimasukkan dalam analisis. 

Studi Berdasarkan Media Publikasi 

Berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, maka diperoleh penelitian yang 

diterbitkan dalam repositori dan jurnal yang terindeks SINTA atau Google Scholar. Penelitian 

yang diterbitkan adalah artikel jurnal, artikel prosiding, skripsi, tesis dan disertasi. Bebrapa 

publikasi pada penelitian ini diterbitkan dalam jurnal yang terindeks SINTA atau Google 

Scholar secara bersamaan. Untuk menghindari kebingungan dalam melakukan analisis, 

penelitian yang diterbitkan dalam jurnal yang terindeks keduanya dikategorikan ke dalam jurnal 

terindkes SINTA. Pada Gambar 2 di bawah ini, disajikan jumlah publikasi dan media 
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publikasninya mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara 

berpikir. 

 
Gambar 2. Studi Berdasarkan Indeks Jurnal 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa publikasi terbanyak diterbitkan dalam 

repositori dan Google Scholar dengan tiga penelitian. Pada SINTA 2, SINTA 3, dan SINTA 4 

terdapat satu penelitian. Tidak terdapat penelitian yang diterbitkan di SINAT 1, SINTA 5, dan 

SINTA 6. Sehingga, jumlah publikasi pada jurnal terindeks SINTA masih dapat dianggap relatif 

rendah. Hal ini dapat dijadikan sebagai kesempatan bagi peneliti untuk mempublikasikan 

penelitian mereka dalam jurnal yang terindeks SINTA, terutama pada SINTA 1 (Rum dan 

Juandi 2022). 

Studi Berdasarkan Metode Penelitian 

Kriteris inklusi pada penelitian ini terbatas pada metode penelitian kualitatif, kuantitatif, 

dan campuran. Berikut Gambar 3 menyajikan deskripsi penelitian berdasarkan metode 

penelitian yang digunakan. 

 
Gambar 3. Studi Berdasarkan Metode Penelitian 

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa jumlah metode penelitian tertinggi yang 

digunakan dalam penelitian mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan 
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karakteristik cara berpikir adalah metode kualitatif sebanyak 9 penelitian. Hal ini, berarti seluruh 

publikasi yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 

banyak digunakan oleh peneliti karena dapat menginvestigasi kondisi alamiah peserta didik 

(Sugiyono 2015). Selain itu menurut Fadli (2021), penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi 

alamiah dan bukan hasil dari suatu perlakukan. Hal ini berarti, kemampuan representasi 

matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir siswa diamati dalam konteks yang nyata tanpa 

ada tindakan khusus. Sehingga, peneliti dapat memahami lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi cara siswa berpikir dalam representasi matematis. Sejalan dengan Fraenkel 

dan Wallen (2012) yang menyatakan bahwa pendekatan kualitatif dapat mengarah pada studi 

fenomena yang lebih holistik. 

Studi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Subjek Penelitian 

Jumlah publikasi berdasarkan tingkat pendidikan subjek penelitian mengenai 

kemampuan representasi berdasarkan karakteristik cara berpikir disajikan dalam Gambar 4, 

berikut. 

 
Gambar 4. Studi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Subjek Penelitian 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa penelitian mengenai kemampuan representasi 

matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir sebagain besar dilakukan di SMP sebesar 

75%. Kemudian, penelitian yang dilakukan di SD sebesar 0%, penelitian di SMA sebesar 12%, 

dan Penelitian di perguruan tinggi sebesar 13%. Penelitian banyak dilakukan di SMP disebabkan 

karena siswa SMP mulai membutuhkan kemampuan representasi matematis untuk materi 

matematika yang abstrak. Hal ini sejalan dengan pernyataan NCTM (2000) bahwa siswa kelas 

menengah mulai membuat dan menggunakan representasi matematis untuk objek yang lebih 

abstrak sebagai sarana utama untuk mengekspresikan dan memahami konsep matematika yang 

lebih abstrak. 

Gambar 4 juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai kemampuan representasi 

matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir belum dilakukan pada tingkat sekolah dasar 

(SD). Kemampuan representasi matematis pada tingkat SD sangat penting. Hal ini dikarenakan 

pada usia 7 hingga 12 tahun, anak-anak berada pada tahap perkembangan kognitif Piaget yaitu 

tahap perkembangan operasional konkret. Pada tahap tersebut, anak-anak menggunkan 

pemikiran konkret untuk menyelesaikan masalah (Hamilton dan Ghatala 1994). Hal ini dapat 
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menjadi peluang untuk melakukan penelitian kemampuan representasi matematis berdasarkan 

karakteristik cara berpikir pada tingkat sekolah dasar kedepannya. 

Studi Berdasarkan Lokasi Penelitian 

Kriteria inklusi pada penelitian ini terbatas pada penelitian-penelitian mengenai 

kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir yang dilakukan di 

Indonesia. Deskripsi penelitian berdasarkan lokasi penelitian di Indonesia disajikan dalam 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Studi Berdasarkan Lokasi Penelitian 

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa penelitian mengenai kemampuan representasi 

matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir didominasi di pulau Jawa sebanyak 6 

penelitian. Kemudian, di pulau Sumatera sebanyak 1 penelitian, di pulau Kalimantan sebanyak 

2 penelitian dan tidak ada penelitian terkait kemampuan representasi matematis berdasarkan 

karakteristik cara berpikir dilakukan di pulau Sulawesi dan Papua. Berdasarkan beberapa 

penelitian SLR tentang kemampuan matematika juga menemukan bahwa Jawa adalah pulau 

yang mendominasi lokasi penelitian (Verina & Juandi 2022; Septian & Juandi 2023; Lutfi & 

Dasari 2023). Jawa menjadi lokasi paling dominan untuk penelitian karena setengah dari total 

populasi Indonesia berada di pulau tersebut (Khairunnisa, Juandi, and Gozali 2022). Hal ini, 

dapat menjadi peluang bagi para peneliti untuk melaksanakan penelitian tentang kemampuan 

representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir di luar pulau Jawa, khususnya 

Sulawesi dan Papua. 

Studi Berdasarkan Hasil Penelitian 

Berdasarkan 9 publikasi yang di analisis, dapat disimpulkan bahwa karakteristik cara 

berpikir siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. Karakteristik cara berpikir tersebut adalah sekuensial abstrak, sekuensial konkret, acak 

abstrak, dan acak konkret. Karakteristik cara berpikir siswa memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa dikarenakan, menurut Amir (2015) setiap 

jenis karakteristik cara berpikir menunjukkan cara berbeda dalam merespon dan menyampaikan 

suatu ide untuk menemukan solusi dari permasalahan. Proses mengemukakan ide untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan adalah suatu representasi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Eviyanti dan Yerizon (2022) menunjukkan hasil bahwa 

siswa dengan karakteristik sekuensial konkret memiliki kemampuan representasi visual dan 

simbolik yang baik serta kemampuan representasi verbal yang kurang baik. Hal ini memiliki 

perbedaan dengan hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Nay (2021) yang menunjukkan 

bahwa siswa dengan karakteristik sekuensial konkret memiliki kemampuan representasi visual, 

simbolik, dan verbal yang baik. Selanjutnya, hasil penelitian Novitasari, Usodo, dan Fitriana 

(2021) menunjukkan bahwa siswa dengan karakteristik cara berpikir sekuensial abstrak 

memiliki kemampuan representasi verbal dan simbolik yang baik. Hal ini memiliki perbedaan 

dengan hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochaini dan Maarif (2019) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan karakteristik sekuensial abstrak memiliki kemampuan 

representasi simbolik yang baik dan kemampuan representasi verbal yang kurang. Kemudian, 

berdasarkan publikasi-publikasi tersebut juga diketahui bahwa hasil penelitian mengenai siswa 

dengan karakteristik cara berpikir acak konkret dan acak abstrak memiliki tingkat kemampuan 

representasi matematis yang berbeda. Perbedaan–perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

setiap siswa memiliki keunikan dalam karakteristik cara berpikirnya. Sehingga, penting untuk 

memahami keunikan karakteristik cara berpikir siswa agar guru dapat meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep matematis pada siswa. 

Publikasi-publikasi yang menjadi sampel pada penelitian ini tidak ada yang menjelaskan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis berdasarkan 

karakteristik cara berpikir siswa. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, 

Budiyono, dan Subanti (2014) model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) 

memberikan prestasi belajar matematika lebih baik daripada model pembelajaran langsung 

untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak 

konkret, dan acak abstrak. Kemudian, menurut penelitian yang dilakukan oleh Astriani dan 

Dhana (2020) model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) juga mampu 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan kemampuan 

representasi matematis siswa yang diberikan model pembelajaran konvensional. Penelitian 

mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir siswa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat menjadi 

peluang bagi para peneliti untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) terhadap kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan 

karakteristik cara berpikir. 

 

KESIMPULAN  

Hasil metode Systematic Literature Review (SLR), ditemukan bahwa publikasi 

mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir 

mendapatkan perhatian yang cukup besar, terbukti dengan adanya publikasi pada setiap tahun. 

Hal ini juga menjelaskan bahwa kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik 

cara berpikir diakui sebagai topik penting untuk diteliti karena bertujuan untuk menemukan cara 

berpikir yang berpengaruh signifikan terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam merepresentasikan konsep matematis. 

Dalam rentang tahun 2018-2023, publikasi paling banyak tentang kemampuan representasi 

matematis berdasarkan karakteristik cara berpikir terjadi pada tahun 2019, repositori dan Google 

Scholar menjadi media publikasi yang paling banyak mempublikasikan penelitian ini, metode 
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kualitatif menjadi metode yang paling mendominasi dalam penelitian ini, siswa SMP menjadi 

subjek penelitian yang paling banyak digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, dan pulau 

Jawa menjadi lokasi penelitian yang paling dominan di Indonesia terkait penelitian ini. Selain 

itu, dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki keunikan dalam karakteristik cara 

berpikirnya. Sehingga, penting untuk memahami keunikan karakteristik cara berpikir siswa agar 

guru dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep matematis pada siswa. 

 

REKOMENDASI 

Sebaiknya untuk peneliti di masa depan melakukan penelitian di luar pulau Jawa lebih 

diperbanyak mengingat siswa dari berbagai daerah lain di Indoensia juga memiliki urgensi 

untuk menjadi subjek penelitian yang dapat bermanfaat untuk melengkapi kesenjangan 

penelitian dalam studi kemampuan representasi matematis berdasarkan karakteristik cara 

berpikir. Selain itu, peneliti di masa depan dapat melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa berdasarkan karakteristik cara berpikir 
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